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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam esistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dila;}'g:r‘]‘gkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye




o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
£ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
g Nun N En
D) Wau W We
> Ha H Ha
s Hamzah . Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
l=a | =3
1= ¢ =ai ¢ =1
=y J =au 4 =1

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
EAVEN W ditulis mar atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dalald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberikan tanda syaddad tersebut. Contoh :

Vi



L) ditulis rabbana

Al ditulis al-birr
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
ail) ditulis asy-syamsu
daJll ditulis ar-rajulu
o) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
il ditulis al-gamar
| ditulis al-badi’
BREY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ Contoh :
Syl ditulis umirtu

™

5 ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ukik. 2022. Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui Pesantren Darut
Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi Penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11B Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Muhammad Mufid, M.Pd.I.

Kata Kunci : Pendidikan Agama, Karakter Religius.

Skripsi ini membahas tentang peran layanan pendidikan agama islam melalui
pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang. Penelitian ini dilatar belakangi masih banyaknya
kasus-kasus pembunuhan, kekerasan rumah tangga, narkotika, pencurian,
pemerkosaan, sehingga diperlukan adanya pembentukan karakter religius, terutama
didalam suatu lembaga pemasyarakatan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
meneliti permasalahan tersebut. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)
bagaimana peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren darut taubah
untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga pemasyarakatan kelas
1B Batang. (2) bagaimana faktor penghambat peran layanan pendidikan agama
islam melalui pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi
penghuni lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang.

Penelitian ini merupakan penelitian kulaititatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan cara
wawamcara, observasi, dan dokumnetasi dengan subyek dan sumber datanya
adalah Staf Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Batang, Penagajar Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1I1B Batang, Tahanan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B
Batang.

Hasil penelitian menunjukan peran layanan pendidikan agama islam melalui
pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan kelas 1IB Batang secara garis besar ada beberapa kagiatan
keagamaan yaitu baca tulis qur’an, tajwid, hifdzil qur’an, kajian kitab (kitab
durrotunnasihin, kitab safinatunnajah, Kkitab ta’lim muta’alim, Kitab arbain
nawawi, kitab agidatul awam), khitobah, istighosah, rotibul hadad, ayatul hirzi,
pembacaan surah ar-rahman surah al-wagiah surah al-mulk. Kegiatan pembiasaan
yaitu shalat berjamaah, berdzikir. Kegiatan sosial meliputi pembacaan yasin dan
tahlil, pembacaan al-berzanzi, ahad bersih, pelatihan rebana, peringatan maulid
Nabi Muhaammad SAW, peringatan nuzulul qur’an, kunjungan ulama dan habaib.
Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh para tahanan dengan baik dan para tahanan
merasakan perbedaan sikap yang lebih religius didalam lembaga pemasyarakatan
kelas 1B Batang. Faktor penghambat peran layanan pendidikan agama islam
melalui pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni
lembaga pemasyarakatan kelas 1B Batang diantaranya pengajar, fasilitas sarana
prasarana, program pendidikan yang kurang variatif, latar belakang yang berbeda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbagai kasus-kasus kejahatan yang ada di daerah kabaupaten batang
diantaranya kasus pembunuhan, kasus obat terlarang, kasus pencurian, kasus
penganiayaan dan lain-lainya, sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat
ini, kasus-kasus kejahatan tersebut sudah terjadi begitu lama, dan hingga saat
ini belum teratasi secara dengan baik. Inilah yang menyadarkan kita bahwa
negeri Kita ini mengalami krisis moral maka dari itu perlunya peran layanan
pendidikan agama islam melalui pesantren untuk membentuk karakter religius
untuk mengurangi krisis moral dan menjadikan seseorang yang berakhlak
mulia (Insan Kamil). Pengertian dari peran layanan pendidikan agama islam
dapat diartikan memperlakukan seseorang yang berstatus narapidana untuk di
bangun agar bangkit menjadi orang yang baik melalui kegiatan yang ada di
pesantren, layanan pendidikan agama islam melalui pesantren yang demikian
itu sasaran yang perlu di bimbing merupakan pribadi dan akhlak narapidana
yang di dorong untuk membangkitkan rasa harga diri pada diri orang lain serta
mengembangkan rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan
kehidupan yang damai dan sejahtera dalam masyarakat dan berpotensi untuk
menjadi manusia berakhlak baik.

Manusia sadar betul tentang diri dan masa depannya, tidak ada yang bisa
menyelamatkan dirinya selain kesadaran moral. manusia dengan segala potensi
bawaan dan bawaan potensialnya bisa mencapai pribadi yang lebih baik dalam

berperilaku bermoral. Pengertian karakter adalah moralitas, kebenaran,



kebaikan, dan sikap seseorang yang ditunjukan kepada orang lain. Karakter
merupakan tabiat atau kebiasan®. Karakter merupakan hal yang esensial dalam
berbangsa dan bernegara, oleh sebab itu hilangya karakter akan menyebabkan
hilangnya generasi penerus bangsa. Di sisi lain karakter tidak datang dengan
sendirinya namun harus dibangun dan dibentuk untuk menjadikan suatu bangsa
yang bermartabat. Dan adapun pengertian karakter religius adalah salah satu
karakter yang perlu dikembangkan dalam diri untuk menumbuhkan perilaku
sesuai dengan ajaran agama islam yang berlandaskan al-qur’an dan hadist.?
Dengan keadaan seperti yang telah diungkap di atas karakter relegius perlu
diterapkan direalisasikan dimana saja baik di lembaga pendidikan maupun
lembaga pesantren. Karakter Religius ditumbuhkan dan dikembangkan agar
masyarakat memiliki Karakter Religius yang sesuai dengan al-qur’an dan
hadist melaui penerapan metode pembiasaan. Pembiasaan sebagai salah satu
cara yang efektif untuk membentuk karakter relegius karena dilatih dan
dibiasakan untuk melakukannya setiap hari.

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwasanya karakter religius
diwujudkan secara nyata melalui tahapan tertentu seperti melalui peran layanan
pendidikan agama islam melalui pesantren berfungsi membuat bangsa ini
memiliki karakter yang islami serta menjunjung nilai-nilai keagamaan. Peran
layanan pendidikan melalui pesantren merupakan layanan pendidikan agama

islam melalui pesantren untuk membina terhadap individu agar mampu hidup

! Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter : Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta :
Prenada Media Group, 2014), him. 7

2 Uky Syauqiyyatus Sa’adah, Pendidikan Karakter Religius (Strategi Tepat Pendidikan
Agama Islam dengan Optimalisasi Masjid), (Surabaya, Global Aksara Pres, 2021), him. 3



selaras dengan ketentuan Allah SWT, sehingga dapat mencapai tujuan
kebahagian di dunia dan akhirat, peran layanan pendidikan agama islam
melalui pesantren memfokuskan pembahasannya pada pengalaman hidup
dalam hunbungannya dengan Allah SWT atau dengan kata lain kehiduapan
yang religius dan menjadikan individu yang leih baik lagi (Insan Kamil), peran
layanan pendidikan agama islam melalui pesantren juga merupakan pelayanan
yang memberikan bantuan dalam bentuk motivasi, pengarahan serta meberikan
tuntunan seperti belajar sholat, belajar ngaji dan lain sebagainya.

Dalam praktiknya lembaga pemasyrakatan kelas 1IB Batang
berkomitmen untuk mengamalkan nilai-nilai agama dengan cara menerapakan
kegaiatan keagaman salah satunya yaitu peran layanan pai melalui pesantren di
lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang. Adapun kegiatan yang ada di
pesantren Darut Taubah yakni BTQ, kajian kitab, latihan rebana. Dengan
adanya kegiatan ini bertujuan untuk menghasilkan perubahan, perbaikan diri
serta keberhasilan jiwa yang religius seperti halnya yang di katakan oleh Bapak
Mono Puswanto selaku staf lembaga pemasyaraktan kelas 11B Batang bahwa :

“Diadakannya peran layanan pendidikan agama islam melalui

pesantren darut taubah atau di terapkanya layanan pai melaui pesantren

darut taubah selain untuk mengisi kegiatan yang ada di lapas Kelas 11B

Batang juga membina setiap individu warga binaan di Lapas Kelas 1B

Batang bertujuan untuk membentuk karakter religius warga binaan di

lapas Kelas 1I1B Batang agar membiasakan hidup dengan kegiatan yang

religius dan juga dengan harapan kalau setelah keluar dari lapas Kelas
1B Batang ini juga bisa menerapkan kegiatan yang kearah religius
sehingga bisa berguna di masyarakat ataupun tidak mengulangi

perbuatan yang pernah di lakukannya sehingga angka kejahatan akan
menjadi menurun

3 Mono Puswanto, Staf Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Batang, Wawancara Pribadi,
Batang, 20 Maret 2022.



Peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren membicarakan
tentang kehidupan pribadi pada masalah hidup yang dialami oleh warga binaan
di lembaga pemasyarakatan kelas 1IB Batang serta bagaimana mengubah
karakter religius untuk bisa membuka diri dan lebih mendekatkan diri kepada
Allah SWT, dengan cara itulah dapat diberi penjelasann, penyembuhan dan
arah hidup yang lebih baik lagi, karena Allah SWT maha pengampun bagi
hamba-hambanya yang melakukan kesalahan merupakan titik pusat dalam
proses dalam peran layanan pai melalui pesantren dalam membentuk karakter
religius.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai bagaimana peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren
dalam membentuk karakter religius teruntuk penghuni lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang, sebagai bahan penelitian dalam skripsi yang
berjudul “Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui Pesantren Darut
Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi Penghuni Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1B Batang”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis samapaikan di
atas, maka penulis membatasi pembahasannya sebagai berikut :

1. Bagaimana Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui Pesantren
Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi Penghuni

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Batang ?



2. Apa Saja Faktor Penghambat Peran Layanan Pendidikan Agama Islam
Melalui Pesantren Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius
Bagi Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Batang ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Peran Layanan Pendidikan Agama Islam
Melalui Pesantren Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius
Bagi Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Batang.

2. Untuk Mengetahui Faktor Penghambat Peran Layanan Pendidikan Agama
Islam Melalui Pesantren Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi
Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1B Batang.

D. Manfaat Penelitian
Berpijak pada tujuan penelitian yang telah di paparkan, di harapkan
penelitian ini mempunyai manfaat secara teoritis maupun secara praktis dalam
rangka aplikasinya dalam dunia akademik maupun masyarakat. Adapun
manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis.

a. Penelitian di harapkan bisa di jadikan dasar referensi penelitian
selanjutnya.

b. Penelitian di harapkan bisa memberikan sumbangsih evaluasi dalam
peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren darut taubah
untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga

pemasyarakatan kelas 11B Batang.



c. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan bagi pembaca
tentang bagaimana proses peran layanan pendidikan agama islam
melalui pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius di
dalam lembaga pemasyarakkatan kelas 11B Batang di masa sekarang.

2. Manfaat Praktis.

a. Bagi Peneliti.

Penelitian ini selain secara formal untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata 1, juga untuk menambah pengetahuan dan pemahaman
terkait Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui Pesantren
Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi penghuni
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Batang. Guna penyempurnaan dan
bekal di masa mendatang serta untuk menambah pengalaman dan
wawasan baik dalam bidang peneliian pendidikan maupun penulisan
karya ilmiah.

b. Bagi Lembaga Pemasyarakatan.

Dengan adanya penelitian ini sebagai evaluasi Lembaga
Pemasyarakatan agar menjadi lebih baik lagi dan efesien kedepannya.

c. Bagi Narapidana.

Penelitian ini memberikan sumbangsih pengetahuan tentang
peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren serta faktor
penghambat dan upaya apa saja yang harus di rubah untuk proses

kegiatan peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren darut



taubah untuk membentuk karakter relegius bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan Kelas 11B Batang berjalan dengan lebih baik lagi.
d. Bagi Pembaca.

Dapat di jadikan acuan bagi para pembaca maupun para
penganalisis dalam pendidikan, khususnya pendidikan agama islam
yang akan mengkaji Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui
Pesantren Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi
Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Batang.

E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif, penelitian field research merupakan
penelitian yang di lakukan untuk menggali dan meneliti data dengan
terjun ke lapangan®. Dalam penelitian ini, penulis langsung meneliti
bagaimana proses Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui
Pesantren Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi
Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Batang. Dengan cara
seperti ini peneliti akan mudah dalam menentukan, mengumpulkan data

dan mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung,

4 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta, Kencana, 2017), him. 63.



wawancara, dokumentasi. Dengan data yang telah diperoleh dari
lapangan.
b. Pendekatan Penelitian.

Penelitian kualitatif dimana langkah-langkah penelitiannya
berdasarkan data deskriptif, baik berupa tulisan maupun lisan terhadap
orang-orang  berdasarkan  perilaku yang diamati. Peneliti
mendeskripsikan situasi dan kondisi di lapangan terkait bagaimana
proses Peran Layanan Pendidikan Agama Islam Melalui Pesantren
Darut Taubah Untuk Membentuk Karakter Religius Bagi Penghuni
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Batang.

2. Sumber Data.
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini terbagi menjadi dua di
antaranya sumber data primer dan sumber data sekunder.®
a. Sumber Data Primer.

Data primer merupakan sumber data yag di peroleh secara
langsung melalui metode obsrvasi dan wawancara terhadap pihak yang
hadir pada waktu kejadian dari sumber yang pertama. Yang merupakan
sumber utama dalam penelitian ini merupakan ustads/kyai, pembina
dan narapidana lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang.

b. Sumber Data Sekunder.
Sumber data sekunder adalah yang di peroleh dalam bentuk sudah

jadi dan sudah dikumpulkan serta diolah oleh pihak lain biasanya data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif............. hlm. 70



tersebut berupa catatan dalam bentuk publikasi-publikasi. Sumber data
sekunder dalam penelitian ini merupakan hasil dari dokumentasi, arsip-
arsip dan catatan dari petugas maupun ustad serta narapidana di
lemabaga pemasyarakatan kelas |1B Batang.
3. Teknik Pengumpulan Data.
a. Metode Observasi.

Metode observasi pada penelitaian ini yaitu dengan melakukan
pencatatan secara sistematis atas kejadian-kejadian, perilaku, obyek-
obyek yang di lihat dan hal-hal lain yang di perlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang di lakukan®. Dalam hal ini dapat di peroleh data
yang bersifat fisik mengenai di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B
Batang, di antaranya letak geografis, keadaan lemabaga
pemasyarakatan, sarana prasarana baik itu bersifat non fisik
berdasarkan pembentukan karakter religius dengan cara melalui
pengamatan dan pencatatan. Jadi, Peneliti melakukan penelitian
lapangan secara langsung baik dengan mencatat ataupun wawancara
serta mengambil dokumentasi sesuai dengan peraturan observasi di
Lemabaga Pemasyarakatan Kelas 1B Batang. Sehingga data yang
diperoleh dapat dikumpulkan, direduksi kemudian dianalisis agar bisa

ditarik kesimpulannya. Hal-hal yang perlu diobservasi dalam penelitian

® Sigit Hermawan, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif),
(Malang, Media Nusa Creative, 2018), him. 37
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ini  meliputi kegitatan-kegiatan yang ada di pesantren Darut
Taubahyang berupa kajian kitab, BTQ, hafalan alqur’an, latihan rebana.
b. Metode Wawancara.

Metode wawancara adalah proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih behadapan secara fisik yang dapat melihat muka yang
lain dan mendengar dengan telinganya sendiri suaranya, yang
merupakan alat informasi yang langsung tentang beberapa jenis data
sosial baik terpendam maupun terlihat’.Dalam menggunakan metode
ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek penelitian dan terkait
dengan penelitian ini yakni petugas, ustad dan narapidana lembaga
pemasyarakatan kelas IIB Batang seputar kegiatan peran layanan
pendidikan agama islam melalui pesantren untuk membentuk karakter
religius serta penghambat dalam proses membetuk karakter religius
dalam peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren darut
taubah di lemabaga pemasyarakatan kelas 1B Batang.

c. Metode Dokumentasi.

Menurut Sugiyono metode dokumentasi merupakan catatan
peristwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan gambar
atau karya monumental dari seseorang, dokumen yang berbentuk
tulisan misalnya catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan,

organisasi, dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan sketsa.®

" R.A. Fadhalah, Wawancara, (Jakarta, UNJ Press, 2020), him. 1
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif............. hlm. 177
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Metode dokumentasi ini digunakan untuk memeperoleh data-data
dokumen yang berkaitan dengan peran layanan pendidikan agama islam
melalui pesantren darut taubah. Dokumen yang dibutuhkan ialah berkas
administrasi narapidana yang berupa data mengenai struktur organisasi,
visi misi, sarana prasarana, data tahanan yang ada di lembaga
pemasyarakatan Kelas 1B Batang. Hasil dokumentasi ini digunakan
sebagai data tambahan atau pendukung penelitian.
4. Teknik Analisis Data.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan
setelah selesainya pengumpulan data dalam jangka waktu tertentu, saat
wawancara, peneliti menganalisis tanggapan dari orang Yyang
diwawancarai. Jika jawban yang responden tidak memuaskan setelah
dianalisis, peneliti akan terus mengajukan pertanyaan sampai memperoleh
data yang dapat dipercaya pada tahap tertentu. Dalam menganalisis data
peneliti menggunakan model interaktif dan berlangsung secara terus
menerus, sehingga datanya jenuh, sebagaimana dikonsepkan oleh Milles
dan Huberman meliputi tiga langkah yaitu reduksi data, display atau
penyajian data, verifikasi.

a. Reduksi Data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan begitu, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. Data
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yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi. Dalam hal ini yang dilakukan adalah merangkum,
mengumpulkan data dan memilihnya sesuai dengan fokus penelitian
pada tema penelitian.

. Penyajian Data pada dalam tahap ini mulailah dilakukan penyajian data
yang berupa tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya dapat
menghasilkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan mencermati penyajian data ini, akan mempermudah dalam hal
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.,
Penyajian data yang dilakukan adalah mensistematiskan data yang
diperoleh.

. Verifikasi, langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam melakukan penelitian,
kesimpulan sementara akan terus berkembang sejalan dengan
penemuan data baru dan pemahaman baru. Dengan ini perlu adanya
interaksi yang terus menerus antara reduksi data, penyajian data serta
verifikasi bersamaan dengan pengumpulan data baru yang dirasakan
agar bisa menghasilkan data yang lengkap sehingga dapat dirumuskan

kesimpulan akhir yang kredibel.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini dan
hasilnya tersusun secara sistematis, peneliti menyusun sistematika penulisan
penelitian ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data), sistematika penulisan.

Bab Il : Kajian pustaka, dalam bab ini akan membahas mengenai
deskripsi teori (Pendidikan Agama Islam, Pesantren, Karakter Religius),
penelitian relevan dan kerangka berfikir.

Bab 111 : Hasil penelitian, mencangkup profil/gambaran umum Lembaga
Pemasyarakatan dan hasil (peran layanan pendidikan agamaa islam melalui
pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius serta apa saja faktor
penghambat Peran layanan Pendidikan agama isalam melalui pesantren darut
taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang).

Bab IV : Analisis hasil penelitian yang terdiri dari analisis peran layanan
pendidikan agama islam melalui pesantren darut Taubah untuk membentuk
karakter religius serta apa saja faktor penghambat peran layanan pendidikan
agama islam melalui pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius
bagi penghuni lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang.

Bab V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan setelah dilakukan
analisis data-data yang ada, tentang peran layanan pendidikan agama islam
melalui pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi
penghuni lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan beberapa kesimpulan.

1. Peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren darut taubah
untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga pemasyarakatan
kelas 1B Batang. Peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren
darut taubah sudah cukup baik dalam menangani untuk pembentukan
karakter religius bagi penghuni lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang,
bentuk kegiatan peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren
darut taubah untuk membentuk karakter religius kegiatan baca tulis
alqur’an, tajwid, merupakan kegiatan dasar untuk para tahanan lembaga
pemasyarakatan kelas [IB Batang yang belum mengenal alqur’an, dan
hafalan alqur’an yang sudah bisa membaca dan mengusai baca tulis
alqur’an, kegiatan pembacaan kitab diantaranya kitab durrotunnasihin,
kitab safinatunnajah, kitab ta’lim muta’alim, kitab arbain nawawi, kitab
agidatul awam kegiatan tersebut untuk pembekalan para tahanan agar
menguasai materi tentang keagamaan dan bisa mengamalkannya didalam

lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang, kegiatan khitobah dimana para
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tahanan mengajak teman-temannya untuk berbuat baik didalam lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang, kegiatan pembacaan yasin dan tahlil,
istighosah, pembacaan rotibul al-hadad, pembacaan ayatul hirzi,
pembacaan surah ar-rahman, al-wagiah, al-mulk pembacaan al-berzanzi
kegiatan tersebut untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap
Allah SWT dan menambah kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW
terhadap para tahanan didalam lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang,
serta kegiatan latihan rebana dan ahad bersih-bersih dan pembiasaan shalat
berjamaah, pembiasaan berdzikir setiap pagi, siang sore dan malam hari
kegiatan tersebut untuk meningkatkan keimanan terhadap Allah SWT dan
sikap bertanggung jawab, disiplin, kreatif, taat peraturan terhadap para
tahanan didalam lembaga pemasyarakatan kelas I1B Batang, juga terdapat
kegitan sosial diantaranya kegiatan maulid Nabi Muhammad SAW,
peringatan nuzulul qur’an, dan kunjungan para ulama dan habaib kegiatan
tersebut untuk meningkatkan keimanan terhadap Allah SWT dan menambah
kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW serta menambah akan kecintaan
terhadap kitab suci alqur’an dan sikap disiplin, menghormati orang lain,
bertanggung jawab, terhadap para tahanan didalam lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang.

. Faktor penghambat dalam peran layanan pendidikan agama islam melalui
pesantren darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni

lembaga pemasyarakatan kelas 11B Batang, Pengajar yang tidak hadir dan
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telat, sarana prasarana yang kurang memadai, pembelajaran yang kurang
variatif dan latar belakang orang yang berbeda-beda.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di lembaga
pemasyarakatan kelas 1B Batang, peneliti mengungkapkan beberapa saran yang
berhubungan dengan peran layanan pendidikan agama islam melalui pesantren
darut taubah untuk membentuk karakter religius bagi penghuni lembaga
pemasyarakatan kelas 11B Batang.
1. Bagi Lembaga Pemasyarakatan.

Ada baiknya lembaga pemasyarakatan lebih menertibkan para staf
dalam hal adminitratif dan menambah pengajar dikalangan para staf
lembaga pemasyarakata selain itu lembaga pemasyarakatan perlu
mengadakan publikasi kegiatan-kegiatan yang terdapat di lembaga
pemasyarakatan agar tidak dipandang tempat hukuman yang terlihat
menyeramkan oleh para tahanan maupun masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai permasalahan
seperti ini agar melakukan observasi awal terlebih dahulu sebelum
penelitian untuk memudahkan dalam memahami permasalahan dan kondisi
serta situasi tempat penelitian dan memperbanyak membaca referensi
sehingga penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi dari penelitian

sebelumnya.
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